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Abstract
This study aims to analyze the effect of perceived behavioral control and halal
labeling on the purchase intention of Mixue beverage products among students of
Universitas Negeri Surabaya. This study employed a quantitative approach with an
associative research design. Data were collected through questionnaires
distributed to 100 active students of Universitas Negeri Surabaya who had an
interest in purchasing Mixue beverage products. The data were analyzed using
multiple linear regression with the assistance of SPSS. The results indicate that
perceived behavioral control has a significant effect on purchase intention toward
Mixue beverage products. Halal labeling also has a significant effect on purchase
intention. Furthermore, perceived behavioral control and halal labeling
simultaneously have a significant effect on purchase intention. These findings
indicate that students’ purchase intention is influenced not only by their perceived
ability and ease of making a purchase but also by certainty regarding the halal
status of the product. This study contributes to consumer behavior literature by
integrating the Theory of Planned Behavior and the Islamic consumption
perspective to explain purchase intention toward contemporary beverage products.

Keywords: Perceived Behavioral Control, Halal Label, Purchase Intention, Mixue
Beverage Products.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived behavioral control
dan label halal terhadap minat beli produk minuman Mixue pada mahasiswa
Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100
mahasiswa aktif Universitas Negeri Surabaya yang memiliki minat terhadap produk
minuman Mixue. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived behavioral control
berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk minuman Mixue. Label halal
juga berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Secara simultan, perceived
behavioral control dan label halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
Temuan ini menunjukkan bahwa minat beli mahasiswa tidak hanya dipengaruhi
oleh persepsi mengenai kemampuan dan kemudahan melakukan pembelian, tetapi
juga oleh kepastian kehalalan produk. Penelitian ini memberikan kontribusi pada
kajian perilaku konsumen dengan mengintegrasikan perspektif Theory of Planned
Behavior dan konsumsi Islam dalam menjelaskan minat beli produk minuman
kekinian.

Kata Kunci: Perceived Behavioral Control, Label Halal, Minat Pembelian,
Minuman Mixue.
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A. Pendahuluan

Pertumbuhan industri makanan dan minuman di Indonesia menunjukkan semakin
ketatnya persaingan dalam memperoleh minat konsumen. Kondisi tersebut mendorong pelaku
usaha tidak hanya memperhatikan harga, kualitas, dan kemudahan akses produk, tetapi juga
membangun kepercayaan konsumen melalui pemenuhan aspek yang relevan dengan nilai dan
kebutuhan konsumen. Salah satu merek yang berkembang pesat dalam industri minuman
kekinian adalah Mixue Ice Cream & Tea. Ekspansi gerai dan popularitas Mixue menunjukkan
kuatnya penerimaan pasar, tetapi tingginya popularitas suatu merek tidak dengan sendirinya
menjelaskan mengapa konsumen memiliki minat untuk membeli. Persoalan tersebut menjadi
semakin penting ketika konsumen dihadapkan pada pertimbangan kemampuan membeli,

kemudahan memperoleh produk, serta kepastian mengenai status kehalalannya.!

PT. Zhisheng Pacific Trading mendirikan merek dessert dan beverages dengan nama
brand Mixue Ice Cream & Tea di Indonesia pada tahun 2020.> Rakhmat & Purnama
menjelaskan bahwa Mixue Ice Cream & Tea berada pada peringkat pertama dengan lebih dari
1.000 gerai di seluruh Asia Tenggara, mengungguli para kompetitor lainnya seperti Starbucks
dan sebagainya.’ Berikut adalah jumlah gerai Mixue Ice Cream & Tea yang tersebar di

Indonesia.
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Gambar 1. Gerai Mixue di berbagai daerah
Berdasarkan grafik, Jawa Barat memiliki jumlah gerai Mixue Ice Cream & Tea terbanyak
di Indonesia dengan 189 gerai, diikuti Jawa Timur sebanyak 114 gerai dan Jawa Tengah

sebanyak 113 gerai. Di Jawa Timur, Surabaya menjadi salah satu kota dengan jumlah gerai

U'Sandi, F. (2023). Perjalanan Mixue, Viral Hingga Dijuluki Pencari Ruko Kosong. CNBC Indonesia.

2 Pramana, K. M. P., & Mayasari, N. M. D. A. (2023). Pengaruh Media Sosial dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian Mixue di Kota Singaraja. Jurnal Manajemen Perhotelan Dan Pariwisata, 6(2), 325-333.

3 Rakhmat, M. Z., & Purnama, Y. (2023). Mixue on The March: Ice Cream Serves Soft Power for China in
Southeast Asia. The Conversation.
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terbanyak, yaitu 45 cabang berdasarkan data Goodstats.id. Kondisi ini menunjukkan tingginya
ekspansi Mixue sekaligus perkembangan industri food and beverage (F&B) di Indonesia.

Dikutip dari Pramana & Mayasari, kesuksesan suatu perusahaan tidak hanya diukur dari
jumlah toko dan penjualan produknya, tetapi juga dari seberapa mampu perusahaan tersebut
mempertahankan target pasarnya. Identifikasi mengenai berbagai indikator yang berdampak
pada minat beli merupakan hal yang krusial, mengingat minat beli adalah refleksi dari
kecenderungan individu dalam memilih tindakan untuk membeli atau tidak membeli suatu
produk. Hal ini memberikan sebuah indikator mengenai keberhasilan suatu perusahaan karena
menunjukkan apakah produk yang ditawarkan benar-benar diinginkan dan dibutuhkan
masyarakat, dan juga pelaku ekonomi memanfaatkan peluang ini untuk mendorong konsumen
untuk membeli.*

Sebuah hasil survei dikutip dari WM Strategy yang membuat survei mengenai penjualan

ice cream di Indonesia mengalami perkembangan. Berikut adalah grafik penjualannya dalam
dolar AS
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Gambar 1. Penjualan es krim di Indonesia

Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat perkiraan peningkatan terhadap
penjualan es krim di Indonesia pada 2025, yang diperkirakan meraih USD 865 juta atau sekitar
Rp 12 triliun, seperti yang terlihat dari grafik di atas, dan memperoleh rekor tertinggi. Meskipun
laporan tersebut diterbitkan pada tahun 2021, data yang disajikan masih relevan untuk
digunakan karena mencakup proyeksi hingga tahun 2025, yaitu periode yang sesuai dengan

penelitian ini. Selain itu, sebuah survei oleh Annur menunjukkan bahwa konsumen minuman

4 Ariesandy, P., & Zuliestiana, D. A. (2019). Pengaruh Social Media Marketing Melalui Instagram
Terhadap Minat Beli Konsumen Ladyfameshop. E-Proceeding of Management, 6(2), 2767-2772.

5 WM Strategy. (2021). Indonesia: Ice Cream Market to Grow at CAGR of 7.18% until 2025. WM
Strategy.
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kekinian paling banyak berumur 15-29 tahun, yang menandakan bahwa minuman kekinian

seperti Mixue Ice Cream & Tea lebih populer di kalangan konsumen generasi muda.

Dalam dunia pemasaran dan bisnis, hal yang menjadi sangat penting adalah latar belakang
pertimbangan membeli produk, di mana seseorang atau kelompok orang tertarik atau
termotivasi untuk membeli produk atau layanan tertentu.® Selain itu, satu hal yang mendasari
minat seseorang untuk melakukan pembelian adalah keputusan untuk membeli. Konsumen
mengambil keputusan pembelian ketika mereka menentukan untuk memutuskan membeli atau
jasa tertentu.” Hadirnya Mixue Ice Cream & Tea ini menciptakan sebuah opsi, pesaing,
sekaligus solusi untuk mahasiswa dan juga kompetitor mereka, dikarenakan dari segi harga dan

kualitas produk, Mixue Ice Cream & Tea dirasa lebih cocok untuk dikonsumsi.

Dalam perspektif perilaku konsumen, minat beli dapat dipengaruhi oleh sejauh mana
konsumen merasa memiliki kemampuan dan kendali untuk melakukan pembelian. Konsep
perceived behavioral control (PBC) dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan persepsi
individu mengenai kemudahan atau kesulitan dalam melakukan suatu perilaku, yang antara lain
berkaitan dengan ketersediaan sumber daya, kemampuan, dan kesempatan untuk bertindak.®
Dalam konteks pembelian produk minuman kekinian, PBC relevan karena mahasiswa sebagai
konsumen perlu mempertimbangkan keterjangkauan harga, kemudahan akses terhadap gerai,
serta kemampuan aktual untuk melakukan pembelian. Dengan demikian, semakin kuat persepsi
konsumen terhadap kemampuan dan kemudahan melakukan pembelian, semakin besar

kemungkinan terbentuknya minat beli.

Determinasi lain yang turut membentuk kecenderungan hasrat akuisisi konsumen ialah
eksistensi penandaan kehalalan pada komoditas. Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2014 mengenai Jaminan Produk Halal, label halal dimaknai sebagai
penegasan legitimasi atas kehalalan suatu barang yang diterbitkan oleh institusi otoritatif
setelah melewati tahapan verifikasi serta sertifikasi yang ketat. Penandaan tersebut berfungsi
sebagai garansi normatif bahwa komoditas dimaksud telah memenuhi kaidah syariat Islam
secara komprehensif, mulai dari komposisi material hingga mekanisme pengolahannya.’ Dalam
lanskap kontemporer, isu kehalalan produk kian memperoleh signifikansi dalam diskursus

global terkait pola konsumsi dan arus perdagangan internasional, yang tidak terlepas dari

® Kotler, P., & Keller, K. L. (2015). Marketing Management. Pearson.

7 Lupiyoadi, R. (2018). Manajemen Pemasaran Jasa: Berbasis Kompetensi (3rd ed.). UI Press.

8 Ajzen, I (1991). The theory of planned behavior. Organizational behavior and human decision
processes, 50(2), 179-211.

% Putri, E. A. (2021). Kewenangan MUI Pasca Terbitnya PP No. 31 Tahun 2019 Tentang Peraturan

Pelaksanaan UU No. 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal. Krtha Bhayangkara, 15(2).
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dominasi demografis masyarakat Muslim di Indonesia sebagai determinan utama meningkatnya

sensibilitas terhadap aspek religius dalam konsumsi.'?

Namun, hubungan antara PBC, label halal, dan minat beli belum menunjukkan temuan
yang konsisten. Penelitian Handika menghasilkan temuan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari PBC terhadap niat beli.!' Ini sesuai dengan isi TPB yang menegaskan bahwa persepsi
kontrol perilaku merupakan salah satu prediktor utama dari niat berperilaku. Namun, hasil
berbeda ditunjukkan oleh penelitian Romadhoni & Guspul dalam konteks jasa transportasi
online, di mana tidak terdapat pengaruh signifikan dari PBC terhadap minat beli.'> Kondisi
tersebut terjadi lantaran preferensi konsumen cenderung lebih digerakkan oleh afeksi positif
serta pengalaman empirik atas kualitas pelayanan dibandingkan dengan persepsi mengenai
kapasitas pengendalian diri dalam bertindak. Temuan demikian mengisyaratkan bahwa
kontribusi perceived behavioral control terhadap intensitas hasrat pembelian bersifat

kontingen, sangat ditentukan oleh karakteristik komoditas maupun layanan yang dikaji.

Di sisi lain, variabel penandaan kehalalan juga memperlihatkan hasil yang beragam dan
tidak seragam antartudi. Ernawati dan Koerniawan menegaskan bahwa keberadaan label halal
berimplikasi signifikan terhadap peningkatan minat beli.!’> Sementara, Ridha dkk. justru
mengidentifikasi bahwa label halal tidak memberikan pengaruh bermakna terhadap

kecenderungan pembelian, meskipun produk telah mengantongi sertifikasi resmi.'*

Research gap tersebut menjadi semakin penting karena sebagian penelitian terdahulu
mengenai PBC dan label halal lebih banyak dilakukan pada produk kosmetik, fashion, UMKM,
atau jenis produk halal lainnya. Sementara itu, penelitian yang secara simultan menguji PBC
dan label halal dalam menjelaskan minat beli produk minuman kekinian, khususnya Mixue,
masih terbatas. Padahal, produk minuman kekinian memiliki karakteristik konsumsi yang
berbeda karena keputusan pembeliannya tidak hanya berkaitan dengan kebutuhan, tetapi juga
dipengaruhi oleh harga, aksesibilitas, tren, dan kepercayaan terhadap keamanan serta kehalalan

produk. Dengan demikian, pengujian kedua variabel tersebut secara bersamaan diperlukan

10Maulizah, R., & Sugianto. (2024). Pentingnya Produk Halal di Indonesia: Analisis Kesadaran Konsumen,
Tantangan Dan Peluang ISSN: 3063-2102. El-Suffah: Jurnal Studi Islam, 1(2), 129-147.

! Handika, D. S. (2021). Pengaruh Perceived Behavior Control, Gaya Hidup dan Kesadaran Merek
Terhadap Minat Beli Produk Kosmetik/Perawatan Wajah Halal di Kalangan Wanita Jakarta.

12 Romadhoni, A. B. N., & Guspul, A. (2020). Pengaruh Attitude, Subjective Norm, dan Perceived
behavioral control terhadap Minat Beli Jasa Transportasi Online. Journal of Economic, Business and Engineering,
2(1), 76-81.

13 Ernawati, S., & Koerniawan, 1. (2023). Pengaruh Label Halal Dan Kesadaran Halal Terhadap Minat
Pembelian Konsumen Pada Produk UMKM Di Kota Bima. Jurnal lImiah Ekonomi Dan Bisnis, 16(1), 207-215.

14 Ridha, A., Zaimar, F. R., Windarsari, W. R., & Haruna, H. (2025). Determinan Keputusan Pembelian
Konsumen pada Produk Usaha Mikro melalui Pendekatan Theory of Planned Behavior. Jurnal Iimu Manajemen,
Bisnis Dan Ekonomi (JIMBE), 2(6), 491-502.
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untuk memperoleh pemahaman yang lebih kontekstual mengenai faktor yang membentuk minat

beli konsumen muda.

Pemilihan mahasiswa Universitas Negeri Surabaya sebagai konteks penelitian juga
didasarkan pada karakteristik mahasiswa sebagai konsumen muda yang relatif dekat dengan
perkembangan tren makanan dan minuman kekinian. Kelompok ini menghadapi pertimbangan
praktis dalam pembelian, terutama keterjangkauan dan akses terhadap produk, tetapi pada saat
yang sama tetap dapat mempertimbangkan aspek kehalalan sebagai bagian dari evaluasi
produk. Kombinasi karakteristik tersebut memberikan konteks yang relevan untuk menguji
apakah minat beli lebih berkaitan dengan persepsi kemampuan dan kemudahan membeli,
kepastian kehalalan produk, atau kombinasi keduanya.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan
mengintegrasikan PBC dan label halal dalam satu model untuk menjelaskan minat beli produk
minuman kekinian pada mahasiswa. Fokus tersebut diharapkan dapat memperluas penerapan
Theory of Planned Behavior dalam konteks konsumsi produk halal sekaligus memperkaya
kajian perilaku konsumen dalam industri makanan dan minuman. Secara praktis, hasil
penelitian dapat memberikan informasi bagi pelaku wusaha mengenai pentingnya
memperhatikan faktor kemudahan pembelian dan kepastian kehalalan dalam membangun minat
konsumen.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh perceived behavioral control terhadap minat beli, menganalisis
pengaruh label halal terhadap minat beli, serta menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara
simultan terhadap minat beli produk minuman Mixue pada mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya.

B. Metode Penelitian

Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini, di mana data yang dihasilkan akan
divisualisasikan dalam bentuk angka yang selanjutnya dianalisis berdasarkan statistik.!> Jenis
penelitian ini, memiliki hipotesis yang dicari kebenarannya. Hipotesis tersebut mendefinisikan
korelasi antara dua atau lebih variabel untuk memperoleh hasil keterkaitan variabel. Dengan
demikian, penelitian ini berfokus pada apakah PBC dan label halal memengaruhi minat beli
pada produk minuman Mixue Ice Cream & Tea. Pada penelitian ini, para responden konsumen
mahasiswa Universitas Negeri Surabaya yang ingin membeli produk Mixue Ice Cream & Tea

akan diberikan sejumlah pertanyaan.

15 Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: CV Alfabeta
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Metode pemberian pertanyaan dan penginputan respons dilakukan via Google Form
sehingga terbentuk data primer. Penelitian ini juga didukung oleh sekumpulan sumber data
sekunder untuk menyokong terbentuknya wawasan baru tentang topik yang diteliti serta untuk
mendorong kemungkinan adanya pengembangan serta pengujian teori yang sudah ada dengan
menggunakan beragam referensi, mulai dari buku hingga jurnal ilmiah, dan literatur lainnya
sesuai kaidah. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri
Surabaya. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 100 orang. Lokasi penelitian
adalah kampus Universitas Negeri Surabaya. Sedangkan proses pelaksanaan atau waktu
penelitian adalah bulan Januari 2026.
C. Pembahasan
1. Pengaruh Perceived Behavioral Control Terhadap Minat Beli Produk Minuman
Mixue
Hasil pengujian menunjukkan bahwa perceived behavioral control (PBC)
berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk Mixue. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin besar persepsi mahasiswa mengenai kemampuan dan kemudahan untuk
melakukan pembelian, semakin kuat pula minat mereka terhadap produk Mixue. Dengan
demikian, minat beli tidak semata-mata muncul karena ketertarikan terhadap merek atau
produk, tetapi juga dipengaruhi oleh sejauh mana konsumen merasa memiliki kendali

untuk merealisasikan keputusan pembeliannya.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikembangkan oleh Ajzen. PBC merefleksikan persepsi individu mengenai ketersediaan
sumber daya, kemampuan, dan kesempatan yang diperlukan untuk melakukan suatu
perilaku. Dalam konteks mahasiswa sebagai konsumen, pembelian Mixue dapat
dipengaruhi oleh kemampuan menyediakan anggaran, keterjangkauan harga, kemudahan
menemukan gerai, serta kemudahan dalam memperoleh produk. Ketika faktor-faktor
tersebut tidak dipersepsikan sebagai hambatan, konsumen akan memiliki keyakinan yang
lebih besar bahwa keinginannya untuk membeli dapat terwujud. Oleh karena itu,
pengaruh PBC dalam penelitian ini secara teoritis menunjukkan bahwa minat beli
menjadi lebih kuat ketika keinginan konsumen didukung oleh persepsi kemampuan untuk

melakukan pembelian.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa PBC
dapat meningkatkan minat beli produk halal. Kesamaan tersebut memperkuat posisi PBC
sebagai komponen penting dalam TPB, khususnya ketika perilaku konsumen
memerlukan pertimbangan mengenai kemampuan dan sumber daya yang dimiliki.

Namun, hasil penelitian ini perlu dipahami secara kontekstual karena penelitian
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sebelumnya juga menemukan bahwa PBC tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
minat beli. Perbedaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh PBC dapat
bergantung pada karakteristik produk, kondisi konsumen, dan tingkat hambatan yang

dirasakan dalam melakukan pembelian.

Dalam konteks Mixue, pengaruh PBC dapat terjadi karena produk minuman relatif
mudah diperoleh dan memiliki tingkat aksesibilitas yang tinggi. Banyaknya gerai
membuat konsumen memiliki lebih banyak kesempatan untuk membeli produk,
sementara harga yang relatif terjangkau bagi segmen mahasiswa dapat mengurangi
hambatan finansial. Dengan demikian, kemudahan akses dan kemampuan membeli
menjadi mekanisme yang menjelaskan mengapa PBC berperan dalam membentuk minat
beli mahasiswa. Temuan ini sekaligus memberikan implikasi bagi pelaku usaha bahwa
peningkatan minat konsumen tidak hanya dapat dilakukan melalui promosi, tetapi juga

dengan menjaga keterjangkauan harga dan kemudahan akses terhadap produk.

2. Pengaruh Label Halal Terhadap Minat Beli Produk Minuman Mixue
Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa label halal berpengaruh signifikan
terhadap minat beli produk Mixue. Temuan ini mengindikasikan bahwa informasi
mengenai kehalalan produk menjadi salah satu pertimbangan mahasiswa sebelum
menentukan minat pembelian. Dengan kata lain, popularitas merek dan daya tarik produk
belum sepenuhnya menggantikan kebutuhan konsumen terhadap kepastian mengenai

status halal produk.

Secara teoritis, temuan tersebut dapat dijelaskan dari perspektif perilaku konsumen
Muslim yang menjadikan kehalalan sebagai bagian dari proses evaluasi sebelum
mengonsumsi suatu produk. Label halal berfungsi sebagai informasi yang memberikan
kepastian kepada konsumen mengenai status produk sekaligus mengurangi
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks produk makanan dan
minuman, informasi tersebut menjadi semakin penting karena konsumen tidak hanya
mempertimbangkan rasa, harga, dan merek, tetapi juga kesesuaian produk dengan nilai

dan keyakinan yang dianut.

Temuan ini mendukung penelitian Ernawati dan Koerniawan yang menemukan
adanya pengaruh label halal terhadap minat pembelian konsumen. Namun, hasil
penelitian ini berbeda dengan Ridha dkk. yang menemukan bahwa label halal tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Perbedaan tersebut justru penting
secara akademik karena menunjukkan bahwa label halal tidak selalu memiliki kekuatan

pengaruh yang sama pada setiap konteks konsumsi. Pada produk tertentu, konsumen
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mungkin lebih mengutamakan harga, kualitas, tren, atau rekomendasi sosial. Sebaliknya,
dalam konteks penelitian ini, label halal menjadi lebih relevan karena produk yang diteliti
merupakan makanan dan minuman yang dikonsumsi secara langsung dan responden

berada dalam konteks konsumen Muslim.

Pengaruh label halal terhadap minat beli juga dapat dipahami sebagai bentuk
pengurangan risiko persepsi. Konsumen yang memperoleh kepastian mengenai status
halal produk akan memiliki keraguan yang lebih rendah dalam menentukan pilihan.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan rasa percaya terhadap produk dan pada akhirnya
memperkuat minat beli. Dengan demikian, label halal tidak hanya berfungsi sebagai
simbol kepatuhan terhadap ketentuan syariah, tetapi juga sebagai sumber informasi dan

kepercayaan konsumen.

3. Pengaruh Perceived Behavioral Control dan Label Halal Terhadap Minat Beli
Produk Minuman Mixue
Secara simultan, PBC dan label halal berpengaruh signifikan terhadap minat beli.
Kedua variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi minat beli responden,
sehingga kombinasi faktor kemampuan melakukan pembelian dan kepastian kehalalan
memiliki relevansi dalam memahami perilaku konsumen mahasiswa terhadap produk

Mixue.

Temuan ini memperlihatkan bahwa minat beli dalam konteks penelitian tidak cukup
dijelaskan hanya melalui aspek ekonomi atau kemudahan pembelian. Konsumen juga
mempertimbangkan aspek nilai yang melekat pada produk. PBC merepresentasikan
dimensi praktis dalam perilaku konsumen, sedangkan label halal merepresentasikan
dimensi nilai, kepercayaan, dan kepatuhan terhadap prinsip konsumsi Islam. Interaksi
kedua aspek tersebut memberikan penjelasan yang lebih utuh mengenai pembentukan

minat beli.

Dari perspektitf TPB, hasil ini memperkuat argumentasi bahwa perilaku konsumen
dipengaruhi oleh faktor yang berkaitan dengan kemampuan dan kontrol individu dalam
merealisasikan perilaku. Sementara itu, dari perspektif ekonomi Islam, temuan mengenai
label halal menunjukkan bahwa keputusan konsumsi tidak hanya berorientasi pada
manfaat ekonomi, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian produk dengan nilai
syariah. Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan TPB dalam konteks
produk halal dengan menunjukkan bahwa faktor kontrol perilaku dan informasi kehalalan

dapat digunakan secara bersama-sama untuk memahami minat beli konsumen Muslim.
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Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa

PBC dan faktor religiusitas dapat berperan dalam pembentukan minat beli produk halal,

serta penelitian yang menemukan relevansi label halal terhadap purchase intention.
Namun, adanya penelitian dengan hasil yang tidak signifikan menunjukkan bahwa
pengaruh kedua faktor tersebut tidak bersifat universal. Perbedaan tersebut dapat terjadi
karena konsumen memiliki prioritas yang berbeda dalam mengevaluasi produk. Pada
produk yang sangat dipengaruhi tren, misalnya, popularitas merek dan rekomendasi sosial
dapat lebih dominan; sedangkan pada produk makanan dan minuman yang dikonsumsi

oleh konsumen Muslim, kepastian halal dan kemampuan membeli dapat menjadi

pertimbangan yang lebih kuat.

Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran Mixue tidak
cukup hanya mengandalkan popularitas merek dan inovasi produk. Keterjangkauan
harga, kemudahan akses, serta komunikasi mengenai status halal perlu dipertahankan
sebagai bagian dari strategi membangun kepercayaan dan minat konsumen. Sementara
itu, secara akademik, penelitian ini memberikan kontribusi dengan menghubungkan
perspektif TPB melalui PBC dengan perspektif konsumsi Islam melalui label halal dalam

menjelaskan minat beli produk minuman kekinian.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perceived
behavioral control dan label halal memiliki pengaruh positif terhadap minat pembelian produk
Mixue Ice Cream & Tea pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Secara parsial,
perceived behavioral control menunjukkan bahwa kemudahan, kemampuan, dan kendali yang
dirasakan konsumen dalam melakukan pembelian mampu meningkatkan minat beli terhadap
produk. Selain itu, label halal juga terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan, yang
menandakan bahwa aspek kehalalan menjadi pertimbangan penting dalam membangun
kepercayaan dan keyakinan konsumen terhadap produk yang dikonsumsi. Secara simultan,
kedua variabel tersebut berpengaruh terhadap niat pembelian konsumen, sehingga dapat
dipahami bahwa faktor psikologis konsumen dan jaminan kehalalan produk memiliki peran
penting dalam membentuk perilaku pembelian pada produk Mixue Ice Cream & Tea.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Mixue Ice Cream & Tea terus menjaga
konsistensi kualitas dan kehalalan produk guna meningkatkan kepercayaan serta minat beli
konsumen. Konsumen juga diharapkan lebih selektif dan aktif mencari informasi terkait status
kehalalan produk sebelum melakukan pembelian agar memperoleh rasa aman dan manfaat
sesuai harapan. Selain itu, BPJPH dan MUI diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi,

edukasi, dan pengawasan terkait sertifikasi halal kepada masyarakat dan pelaku usaha agar
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kesadaran terhadap pentingnya jaminan halal semakin meningkat. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang relevan,
memperluas cakupan responden, serta menggunakan metode penelitian yang lebih beragam

agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan representatif.
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